BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penédlitian
1. Pola Manajemen Pendidikan.

Otonomi daerah telah dimulai sejak 1 Januari 28@jalan dengan
reformasi dan demokratisasi pendidikan yang setb@ngulir, pemerintah
telah bertekad untuk melaksanakan desentralisasdigikan yang
bertumpu pada pemberdayaan sekolah di semua jepgamtidikan:

Menurut Husaini Usman, tujuan otonomi di bidang gidikan
antara lain (1) meningkatkan pelayanan pendidikangylebih dekat,
cepat, mudah, murah, dan sesuai kebutuhan masyarddagan
menekankan pada prinsip demokrasi dan berkeaditbak diskriminatif
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilaglRmaan, nilai
kultural, kemajemukan bangsa (memperhatikan potelasi keaneka-
ragaman daerah), sistemik dengan sistim terbuka ndaiimakna; (2)
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik segahjayat;, (3)
memberikan keteladana, membangun kemauan; (4) mdraggkan
kreativitas peserta didik; (5) mengembangkan budagenbaca, menulis
berhitung dan memberdayakan seluruh komponen nastafperan serta
masyarakat); (6) pemerataan dan keadilan; (7) gkatkan kesejahteraan

peserta didik dan tenaga kependidikan; (8) akulizdi public; (9)

'Husaini UsmanManajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidjkiakarta: Bumi Aksara,
2011, h. 622,



10

transparansi; (10) memperkuat integritas bangsam@ihara hubungan
yang serasi antara pusat dan daerah dan antarddafam rangka
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia at&RIN (11)
meningkatkan daya saing di era global. Jika tujnatercapai maka hal-
hal inilah yang menjadi dampak positif otda tertmid@ut pendidikar?

Otonomi pendidkan di tingkat kabupaten/kota akharbgrdampak
sampai ke tingkat sekolah.sebagian sekolah mendatutdiberi otonomi
untuk mengelola sekolahnya sendiri. Kenyataan njekkan bahwa
rendahnya mutu sekolah dipengaruhi berbagai faktdah satunya adalah
buruknya mutu manajemen pendidikan dan kebijakamdigéan.
Menurut Sallis yang dikutip oleh Husaini Usman, aghn besar
rendahnya mutu pendidikan disebabkan oleh burukngaajemen dan
kebijakan pendidikan. Warga sekolah hanyalah peleksbelaka dari
kebijakan yang telah ditetapkan atasarnhya.

Manajemen sekolah selama orde baru yang sangaiisgktelah
menempatkan sekolah pada posisi marginal, kurabgrafiyakan tetapi
malah diperdayakan, kurang mandiri, pasif atau mggu instruksi,
bahkan inisiatif dan kreativitasnya untuk berkengbderpasung. Akan
tetapi, dengan diberlakukannya otonomi daerah sg&jakanuari 2001,
Depdiknas terdorong untuk melakukan reorientasnajgmen sekolah

dari manajemen sekolah berbasis pusat menjadi glawesy Berbasis

’Ibid, h. 622.
*Ibid, h. 622-623.
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Sekolah/MBS $chool Based Managem&BM) atau disebut jugaite
based managemeyang di terapkan menjadi MB'S.

Pergeseran pendekatan manajemen ini memerlukareggign,
baik teknis maupun budaya. Penyesuaian teknis ukék melalui
penataranyworkshop,seminar, dan diskusi MBS, sedangkan penyesuaian
budaya dilakukan melalui penanaman pemikiran, lsalaia, tindakan
sampai terbentuknya karakter MBS kepada semua veaigalah (peserta
didik, tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan)rdasyarakat (orang
tua, tokoh masyarakat, iimuwan, pengusaha, alutiami pemerintah.

Berdasarkan penjelasan tentang pola manajemen dileandi di
atas, terdapat perbedaan yang mendasar antarapaaengan pola baru
manajemen pendidikan. Pada pola lama manajemendidead antara
lain, pengambilan keputusan terpusat, sentalistpendelegasian,
overregulasi, Sementara itu, pada pola baru mamraependidikan,
sekolah memiliki wewenang lebih besar, antara lalalam hal
pengambilan keputusan partisipatif, desentralispemberdayaan, dan
deregulasi.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pola baanajemen
pendidikan yang berkenaan dengan fungsi manajeraeg mnenjadi sub
fokus dalam penelitian ini yaitu, perencanaan, peg@nisasian,

penyusunan personalia, penggerakan dan pengawasan.

*Ibid, h. 623.
>Ibid, h. 623.
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2. Manajemen Pendidikan
a. Manajemen

Manajemen menurut beberapa ahli: menurut Luthercigul
“manajemen dipandang sebagai suatu bidang pengetalang secara
sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaorema bekerja
sama™ sedangkan menurut Follet, manajemen adalah “susaha
untuk mencapai sasaran melalui cara-cara dengagaterorang lain
dalam menjalankan tuga5”kemudian Sudjana, mengatakan bahwa
manajemen adalah “kepemimpinan dan keterampilamkunelakukan
kegiatan baik bersama-sama orang lain atau medaduig lain dalam
mencapai tujuan organisadi’Adapun Parker (Stoner & Freeman),
manajemen adalah “seni melaksanakan pekerjaanunetaihng-orang
(the art of getting things done through peodbfe

Selain beberapa pendapat di atas, menurut Georgeeiry,
manajemen adalah “suatu proses atau kerangka yagamelibatkan
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orangydmarah tujuan
organisasi atau maksud yang nydfa’dan keterampilan untuk
melakukan kegiatan baik bersama-sama orang lainrag&alui orang

lain dalam mencapai tujuan organisasi. adapun Husdsman,

menjelaskan manajemen adalah dalam arti luas aipdabncanaan,

°®Nanang FattahlL.andasan Manajemen PendidikaBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009, h. 1.

“Ibid, h. 1.

®\ana Sujanaylanajemen Program PendidikaBandung: Falah Rroduction, 2004, h. 17.

°®Husaini UsmanManajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidjkarb.

YGeorge R. TernDasar-Dasar Manajemerakarta: Bumi Aksara, 2000.
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pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalians(Pdber daya
organisasi untuk mencapai tujuan secara efektifefiaien”*

Manajemen dapat dikatakan sebagai proses yang ydias
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, peakger dan
pengawasan. Manajemen merupakapplied science Aktivitas
manajemen berkaitan dengan usaha-usaha untuk meaggkan dan
memimpin suatu tim kerjasama atau kelompok dalam kasatuan
dengan menggunakan sumber daya yang ada untuk paericguan
tertentu. Oleh sebab itu manajemen berkaitan dengeasalah
kepemimpinan,  menangani, mengatur, atau membimbing.
Kepemimpinan merupakan aspek dinamis dari pemimpamg
mengacu pada serangkaian tindakan yaitu mengetwagatur dan
pengarahan untuk mencapai tujuan tertéhtu.

Berdasarkan penjelasan tentang manajemen di ataka
dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan spetges
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dagemaalian
sejumlah usaha dalam mengorganisir anggota dan argmpakan

seluruh sumber daya organisasi lainnya untuk memcapuan

organisasi melalui kepemimpinan strategis dan gfekt

“Husaini UsmanManajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidjkkakarta: Bumi Aksara,
2011, h. 5.

127 Halim, Rr. Suhartini, M. Choirul Arif dan A. Samo AS,Manajemen Pesantren
Sewon: Pustaka Pesantren, 2005, h. 70-78.
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b. Pendidikan
Pendidikan menurut beberapa ahli vyaitu: Driyarkara,
mengatakan bahwa pendidikan itu adalah “memanusiat@nusia™>
Menurut Crow and Crow, “pendidikan tidak hanya dig@ng sebagai
sarana untuk persiapan hidup yang akan datangi tetga untuk
kehidupan sekarang yang dialami individu dalam @etkangannya
menuju ke tingkat kedewasaannyaMenurut UU No. 20 tahun 2003
pendidikan adalah:
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan subshjar
dan proses pembelajaran agar peserta didik sechatdh a
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oagpiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaakhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinyaasyarakat,
bangsa, dan Negafa.

Sedangkan DalarDictionary of Educationyang di kutip oleh
Nanang Fattah dinyatakan bahwa pendidikan adaldjh: Pfoses
seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, danahinigiku
lainnya di dalam masyarakat tempat mereka hiduppi@ses sosial
yang terjadi pada orang yang dihadapkan pada pgmdingkungan
yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datdag sekolah),

sehingga mereka dapat memperoleh perkembangan kmraarsosial

dan kemampuan individu yang optimum. Dengan kategandidikan

“Nanang FattahLandasan Manajemen PendidikaBandung: PT Remaja Rordakarya,
2009, h. 4.

“Ibid, h. 4.

®Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahurB2@@tang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas).
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dipengaruhi oleh lingkungan atas individu untuk gteasilkan
perubahan-perubahan yang sifatnya permanen (tdtpin tingkah
laku, pikiran, dan sikapny4.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diidentifikaberapa
ciri pendidikan, antara lain, yaitu:

1) Pendidikan mengandung tujuan, yaitu kemampuan untuk
berkembang sehingga bermanfaat untuk kepentingip hi

2) Untuk mencapai tujuan itu, pendidikan melakukanhasgang
terencana dalam memilih isu (materi), strategi, dahnik
penilaiannya yang sesuai.

3) Kegiatan pendidikan dilakukan dalam lingkungan &eba,
sekolah dan masyarakat (formal dan non formal).

Dari beberapa gambaran di atas memberikan pemahaman
bahwa pendidikan merupakan kegiatan yang komplehksliputi
berbagai komponen yang berkaitan satu sama ldia. péndidikan
ingin dilaksanakan secara terencana dan teratia berbagai elemen
yang terlibat dalam kegiatan pendidikan perlu déktien

Menurut Tim Dosen Administrasi Pendidikan Univaasit
Pendidikan Indonesia, manajemen pendidikan adalah:

Suatu penataan bidang garapan pendidikan yangu#dak

melalui aktivitas perencanaan, pengorganisasiamyyseinan staf,

pembinaan, pengkoordinasian, pengkomunikasian, fpesmsa@n,
penganggaran, pengendalian, pengawasan, penilampeiaporan

®Nanang FattahLandasan Manajemen PendidikaBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009, h. 4-5.



16

secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikanara
berkualitas.’

Selanjutnya Bush & Coleman, yang dikutip oleh Hosai
Usman mendefinisikan manajemen pendidikan sebagaikub,
“Education management is a field of study and ptactioncerned
with the operation of educational organizatioff Sedangkan menurut
Husaini usman, manajemen pendidikan dapat pulafidisikan
sebagai “proses perencanaan, pengorganisasian,pelagendalian
sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan péaidsecara
efektif, efesien mandiri, dan akuntab&l”.Selanjutnya menurut
Knezevich sebagaimana yang dikutip E. Mulyasa mmayan arti
manajemen pendidikan dengan administrasi pendidfk&edangkan
Engkoswara mengemukakan bahwa manajemen pendidikam
arti seluas-luasnya adalah:

Suatu ilmu yang mempelajari bagaimana menata suddyer
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan semaduktif dan
bagaimana menciptakan suasana yang baik bagi naayarsj turut
serta di dalam mencapai tujuan yang disepakatabeas

Kemudian menurut Oemar Hamalik, manajemen pendidika
adalah:

Suatu proses atau sistem pengelolaan pendidikarg yan

bertujuan untuk keterlaksanaan proses belajar nengang baik

mencakup: PertamaProgram kurikulum; Kedua Program
ketenagaan; KetigRrogram pengadaan dan pemeliharaan fasilitas

“Tim Dosen Administrasi PendidikaManajemen PendidikarBandung: Alfabeta, 2012,
h. 88.

®Husaini UsmanManajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikafogyakarta: Bumi
Aksara, 2011, h. 12.

“Ibid, h. 12.

“Mulyasa, E,Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteksw&seskan MBS
dan KBK Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004, h. 8.

?'Engkoswara, Paradigma Manajemen Pendidikan Menyongsong Oton&aerah
Bandung: Yayasan Amal Keluarga, 2001, h. 2.
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dan alat-alat pendidikan; KeempRtogram Pembiayaan; Kelima
program hubungan dengan masyarékat.

Lebih lanjut manajemen pendidikan mengandung makna
mengatur, memimpin, mengelola, atau mengadminik&massumber
daya yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pesgaw dan
pembinaan.

c. Tujuan dan Manfaat Manajemen Pendidikan.

Tujuan manajemen ialah, untuk memenuhi misi yaagdan,
yaitu menyelesaikan tujuan organisasi yang telalietapkan
sebelumnya. Manajemen merupakan suatu alat bagnigasi untuk
mencapai tujuan. Tujuan itu akan dapat dicapattppda waktunya
jika dalam keadaan baik. Manajemen yang baik iadlahajemen yang
tidak jauh menyimpang dari konsep dan yang seseagah obyek
yang ditangani serta tempat organisasi itu befada.

Manajemen yang dapat menyesuaikan diri dengan garba
situasi dan kondisi disebut manajemen yang fleksManajemen ini
tidak kaku, ia dapat berlangsung dalam kondisi ddonasi yang
berbeda. kebijakan-kebijakan pemerintah yang dantutan-tuntutan
masyarakat yang berubah dari semula, perubahabgdean nilai
masyarakat, dan sebagainya tidak akan menghentiddivitas
manajer. Manajemen akan berjalan terus dengani révisana-sini.

Hal ini yang menjamin kelangsungan hidup organisakgh karena itu

*Oemar HamalikManajemen Pendidikan Indonesidakarta: Cet Il Edisi Revisi, Asdi
Mahasatya, 2004, h. 4.
% Rohiat,Manajemen SekolalBandung: PT. Refika Aditama, 2012, h. 4.
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para manajer perlu mengusahakan manajemennya agaifab

fleksibel**

Tujuan dan manfaat manajemen pendidikan antara lain

1) Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran Aktif,
Kreatif, Efektif, Menyenangkan, dan Bermakna ( PAKE);

2) Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkatensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akmakia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa, dan
negara,;

3) Terpenuhinya salah satu dari 5 kompetensi tenagankkdikan
(tertunjangnya kompetensi manajerial tenaga keplédah sebagai
manajer);

4) Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif desiest,

5) Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori ngnpeioses dan
tugas administrasi pendidikan;

6) Teratasinya masalah mutu pendidikan karena 80% lamasautu
disebabkan oleh manajemennya,;

7) Terciptanya perencanaan pendidikan yang meratamuber
relevan, dan akuntabel;

8) Meningkatnya citra positif pendidikan.

2401.:
Ibid, h. 4
®Husaini UsmanManajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikafogyakarta: Bumi
Aksara, 2011, h. 13.
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d. Faktor Yang Memengaruhi Perilaku Manajemen Pendidik

Manajemen pendidikan merupakan salah satu cabang il
sosial yang intinya adalah mempelajari tentang lgdari manusia
dalam kegiatannya sebagai subjek dan obyek. Sélemafis, perilaku
manusia terbentuk oleh interaksi antar manusianikirganisasi, dan
sistem yang dianut. Ketiga interaksi tersebut, bsdgicara sendiri-
sendiri maupun bersama-sama saling berinterakgiasetingkungan
eksternalnya. Interaksi keempat faktor yang menremgaperilaku
manajer pendidikan digambarkan sebagai berikut:

Manajer Pendidikan

Lingkungan

Organisasi Pendidikan Sistem Pendidikan Nasional

Gambar 1
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku marfajer

Manusia sebagai manajer di manapun berada tidédpaesr
dari wadah untuk melakukan kegiatan atau yang disetpanisasi.
Organisasi dapat berupa lembaga pendidikan, bamkalp nonformal,
maupun informal. Organisasi tidak akan ada tanpausia. Manusia
dalam berorganisasi tidak akan luput dari sistemgydibuatnya

sendiri. Sistem sangat diperlukan agar cara bergikrperasaan, dan

*|bid, h. 14.
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bertindak setiap anggota organisasi tidak terk&tikk melainkan
secara menyeluruH.

Sistem ini dibuat berdasarkan kesepakatan anggoi@eygan
maksud agar tidak terjadi kekacauan dalam mendap=n bersama.
Idealnya, setiap anggota organisasi mematuhinsistganisasi yang
telah dibuatnya. Oleh sebab itu manusia seringradrjoleh sistim
yang dibuatnya sendiri sehingga dapat memasurgjaiifi dan
kreatifitasnya®

Sisdiknas ialah keseluruhan komponen pendidikag gatfing
terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pé@tidnasional.
Sisdiknas merupakan pedoman bagi administrator abeumajer
pendidikan untuk berperilaku, baik secara indivisiaupun dalam
kelompoknya sehingga hubungan anata orang dengag dan orang
dengan organisasi menjadi tertib. Ketertiban inrgbea untuk
menyamakan persepsi terhadap visi dan misi, gtragelicy, tujuan,
sasaran, programactivity, pembiayaan, dan penilaian kerja dalam
tercapainya tujuan individu, organisasi dan Sisatkitu sendirf’

e. Fungsi Manajemen Pendidikan

Dalam pelaksanaan manajemen pendidikan mempunyai

kegiatan atau tugas-tugas yang disebut sebagasifungnajemen.

Adapun fungsi-fungsi manajemen menurut pendapatatdra lain:

“Ibid, h. 14.
%bid, h. 14.
Pbid, h. 14.
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1) Menurut Fayol manajemen meliputPlanning, Commanding,
Coordinating, and ControlingPCCC).

2) Menurut Gullick & Urwick manajemen meliputiPlanning,
Staffing, Directing, Coordinating, Reporting, anddgjetting®®

3) Menurut G.R Terry manajemen melipuRianning, organizing,
Actuating,danControling.

4) Menurut J.M. Mee manajemen terdiri d&lanning, Organizing,
Motivating,danControling.

5) Sedangkan menurut Harold Koontz manajemen meliputi:
Planning, Organizing, Staffing, LeadindanControling®!

Dari beberapa pendapat tersebut apabila kita detah jauh
ternyata antara pendapat yang satu dengan yangydaimemiliki
persamaan makna dan saling melengkapi. Dalam panehi penulis
akan menggunakan rumusan fungsi manajemen yangnukakan
oleh G.R. Terry yaityplanning, organizing, actuatinglancontroling
Sedangkan sebagai pelengkap penulis menambahkafusgsi lagi
yaitu staffing.

Staffing atau penyusunan personalia memiliki hubungan yang
erat dengamrganizingatau pengorganisasiadrganizingmerupakan
penyusunan wadah resmi/legal untuk menampung bairlb@giatan
yang harus dilaksanakan pada suatu organisasingiaastaffing

berhubungan dengan penetapan orang-orang yang rakamangku

*Ibid, h. 437
#Burhanudin Analisis Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikiakarta: Bumi Aksara,
1994, h. 32-35.
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jabatan yang ada dalam organisasi tersebut. Jaabilapdisusun
secara hirarkis fungsi-fungsi manajemen tersebafaad

a) Perencanaarplanning

b) Pengorganisasiamiganizing

c) Penyusunan personalistdffing

d) Penggerakarattuating

e) Pengawasarcontroling)

Jadi substansi yang menjadi garapan manajemen dilaudli
sebagai proses atau disebut juga sebagai fungsajema@n yang
menjadi bahasan dalam penelitian ini adalah:

1) Perencanaarplanning
Perencanaan ialah sejumlah kegiatan yang ditentukan
sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu periotntie dalam
rangka mencapai tujuan yang ditetapRerencanakan pada
dasarnya menentukan kegiatan yang hendak dilakpéda masa
depan. Kegiatan ini dimaksud untuk mengatur berbagmber
daya agar hasil yang dicapai sesuai dengan yamayagikan.
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan at@arsasng
hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumberdipagukan

untuk mencapai tujuan itu seefisien dan seefektifighkin >3

¥Husaini UsmanManajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidik&togyakarta: Bumi
Aksara, 2011, h. 65.

*Nanang Fattah,andasan Manajemen PendidikaBandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2009, h. 49.
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Apabila melihat pengertian di atas, dapat dikataamwa
perencanaan merupakan fungsi yang fundamentahdarajemen.
Perencanaan bersifat vital dan mendasari bagi fiuggsi yang
lain. Untuk itu dalam menyusun perencanaan perlonpeehatikan
syarat-syarat sebagai berikut:

a) Perencanaan harus didasarkan pada tujuan yang jelas

b) Bersifat sederhana, realistis, dan praktis.

c) Terinci memuat segala uraian dan klasifikasi kegiatamaser
rangkaian tindakan sehingga mudah dipahami datadkan.

d) Memiliki fleksibilitas sehingga mudah disesuaikaendan
kebutuhan dan situasi kondisi yang ada.

e) Terdapat pertimbangan antara bermacam-macam bigkargy
akan di garap oleh masing-masing bidang.

f) Hemat tenaga, biaya, dan waktu, serta kemungkinan
penggunaan sumberdaya dan dana yang tersedia deziggk-
baiknya.

g) Diusahakan agar sedapat mungkin tidak terjadi aaany
duplikasi pelaksanaafi.

Dari berbagai pendapat mengenai perencanaan terdelaias,

maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan merupakaes dasar yang
ditentukan sebelum pelaksanaan kerja. Dalam p@meliini yang

dimaksud dengan proses dasar adalah suatu prosgsgeujuan untuk

#Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi PendidikaBandung: Remaja Rosda
Karya, 1987, h. 15.
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menentukan garis-garis besar tujuan yang akan aickmgkah-langkah
operasionalnya, serta penentuan kebijakan yangbdiamadi perencanaan
merupakan proses dasar dimana pimpinan memutuskatu gujuan

dengan cara mencapai tujuan tersebut. Perencanada Ipakikatnya
adalah proses pengambilan keputusan atau sejuattiimatif (pilihan)

mengenai sasaran dan cara-cara yang akan dilaksamtkkmasa yang
akan datang guna mencapai tujuan yang dikehenddhki gemantauan dan
penilaiannya atas hasil pelaksanaannya, yang diaksecara sistematis

dan berkesinambungan. Sesuai dengan firman AllEmd®S. Al Hasyr

ayat 18:
&1EN. A A Lo de ¢ O&Her@8% O @
AP BXUD2>0Mzs 3 BXURCGEILI -G
sO8 [ZRINT L 2o J0O>CeFT e
2 = Q4N @ 66200+
O N AFsrde BXFU200zxaF€0
s AOMN = O @ N[N A P oS

VRS ¢ UODHAOL D e

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatéaa yang
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); damtdikwalah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahai y@ng
kamu kerjakar®

2) Pengorganisasiamliganizing
Menurut Handoko yang dikutip oleh Husaini Usman,

pengorganisasian adalah menentukan sumber dayaedgatan

* Al-Hasyr [59]: 18
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yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organiSasi.
Pengorganisasian sebagai proses membagi kerjaakedalgas-
tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugasképada
orang-orang yang sesuai dengan kemampuannya, dan
mengalokasikan sumber daya, serta mengkoordinasikadalam
rangka efektifitas pencapaian tujuan organi¥asi.

Pengorganisasian  adalah  proses mengatur dan
mengalokasikan pekerjaan diantara petugas, sehiriggean
organisasi itu tercapai secara efektif. Fungsi peygnisasian
meliputi penentuan fungsi, hubungan, dan struktUmtuk
mewujudkan organisasi yang baik dan efektif bagncppaian
tujuan organisasi, perlu diterapkan beberapa agmsisasi. Asas-
asas organisasi tersebut adalah:

a) Organisasi harus fungsional.

b) Pengelompokan kerja harus menggambarkan pembagign k

c) Organisasi harus mengatur pelimpahan wewenang dan
tanggungjawab.

d) Organisasi harus mencerminkan rentangan kontrol.

e) Organisasi harus mengandung kesatuan perintah.

f) Organisasi harus fleksibel dan seimbéhg.

**Husaini UsmanManajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikafogyakarta: Bumi
Aksara, 2011, h. 146.

$Nanang Fattah,andasan Manajemen PendidikaBandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2009, h. 71.

*¥A. Halim, Rr. Suhartini, M. Choirul Arif dan A. Samo AS,Manajemen Pesantren
Sewon: Pustaka Pesantren, 2005, h. 205.
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Hal di atas sesuai dengan Firman Allah dalam salkaaidah

ayat 2:

(7] g N BUEO0a R «<00
OO ¥ o @0 NNOEF WM @a I
OE=¢R BUEOO RNDeex <e@0 B
FHOOALORD N W @0 FHIHE&“a 3
OORO B A Lo BXOO00xa 00
E@e QU DN W@a Fe CORONOXIA A Lo e

&Y

...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakanyjken
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbaosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allalyrggsihnya
Allah Amat berat siksa-NyZ.

3) Penyusunan personalistdffing)

Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen berupa
penyusunan personalia pada suatu organisasi sajaknerekrut
tenaga kerja, pengembangan sampai dengan usahaseiimp
petugas memberikan daya guna maksimal kepada eegifii

Fungsi staffing adalah merupakan tugas manager untuk
berhubungan dengan para pegawai yang menjadi bamwgdnaagar
para pegawai tersebut terdorong untuk melaksanékgas dan
tanggung jawabnya dengan baik untuk merealisasiatujyang
sudah ditetapkan.

Proses penyusunan personalia dapat dipandang sebaga

serangkaian kegiatan yang dilaksanakan terus menentuk

menjaga pemenuhan kebutuhan personalia organisasgad

*Al-Maa'idah [5]: 2.
“OM. Manullang,Dasar-Dasar Manajemerlakarta: Ghalia Indonesia, h. 22.
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orang-orang yang tepat dalam posisi-posisi tepatpdala waktu
yang tepat pula. Suatu organisasi tidak bisa megwrgang—
orang yang mereka butuhkan untuk posisi tertenterekh harus
merencanakan kebutuhan dan memutuskan dimana matikamp
orang-orang yang yang memang sesuai dengan bidamgasing-

masing. Sesuai dengan Sabda Rasulullah berikut ini:

- APRATEE - ¥4, < 6/ ol - g 6/ g 4 1%
SLBB BN EaZb 15 g e dll o al 425 J6
A1 A Tis) JB al Jots b giels) G J6 deed)

1L LIt Al 2

Artinya: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallamréebda,
Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kemancterjadi.”
Ada seorang sahabat bertanya; bagaimana maksudatuaiaia-
siakan? ‘ Nabi menjawab; Jika urusan diserahkaramwepada
ahlinya, maka tunggulah kehancuran “ftiLihat hadits Bukhari
(hadits no. 6015). Maktabah Syamilah seri 2

4) Penggerakandctuating)

Actuating adalah usaha untuk menggerakkan orang-orang
yang telah diserahi tugas atau tanggungjawab tephaglatu
pekerjaan. Menurut Unong Uchjana Effendictuating adalah
upaya menggerakkan dan merangsang anggota kelompok
organisasi agar bergairah dan bersemangat dalamksaelakan
tugas-tugasnyaActuating ini terdiri dari kegiatan memimpin,

membimbing, dan mengarahkan para anggota kelommak a

*Hadits Bukhari (hadits no. 6015). Maktabah Syamgari 2
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memiliki aktifitas dan produktivitas dalam melakakan rencana
dan tujuan organisa$i.
Hal ini mengacu kepada firman Allah dalam surah Ali

Imran ayat 104:

<OOSALL AER7ESQHE TTAEe= e @0
NOIB QLo - OEERNO ¢HURKO®O

¢S 0ORBRE- OO

Qe ORBr DO oY a6 R

2=SIK AN L ZIRZIN [SNY74 € J6F Jdu |
gl PO B <COM@s S
REipLO A& & # O wiONLleT

EDER P &HAC RESHACO N W I

Artinya: dan hendaklah ada di antara kamu segolonga
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepyadg
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalahgeseang
yang beruntuné?

5) PengawasarControlling)

Fungsi kelima dari manajemen adalah pengawasan.
Menurut Murdick yang dikutip oleh Nanang Fattahngewvasan
merupakan proses dasar yang secara esensial tgtapukin
sebagaimana rumit dan luasnya suatu organisase®masarnya
terdiri dari tiga tahap yaitu (a) menetapkan stapetaksanaan, (b)

pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan destgadar,

*Unong Uchjana EffendiHuman Relation dan Public Relation Dalam Manajemen
Bandung: Alumni, 1986, h. 8.
“Ali-lmran [3]: 104.
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dan (c) menentukan kesenjangan (deviasi) antarakgsiaan
dengan standar dan rencéfa.

Sedangkan menurut G.R. Terry, pengawasan berarti
mendeteksi apa yang telah dilaksanakan. Maksudpdagawasan
adalah untuk mengevaluasi hasil kerja dan jikauperénerapkan
tindakan korektif, sehingga hasil kerja sesuai dengncana yang
sudah ditetapkafr. Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa
controlling merupakan tindakan pengawasan terhadap jalannya
suatu aktivitas yang sekaligus mengadakan evaledsadap hasil
kegiatan. Oleh sebab itu fungsi pengawasan berkaitat dengan
fungsi-fungsi manajemen yang lain.

Pengawasan merupakan fungsi setiap manajemen yang
terakhir, setelah  fungsi perencanaan, pengorgaaisas
penyusunan tenaga kerja, dan pemberian perintahgskuni
merupakan fungsi pimpinan yang berhubungan dengsahau
untuk menyelamatkan jalannya proses kegiatan ketajaan yang
telah ditetapkan. Sebagaimana firman Allah dalaratsal-Infithar
ayat 10-12:

¢xv 20 ACONOE ARG ONEH$N O4 RO €O

¢V NI, TOX@ @ LI~ 4B @G P

“Nanang Fattahlandasan Manajemen PendidikaBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009, h. 71
“*G.R. Terry,Asas-Asas Manajemealih Bahasa Winardi, Bandung: Alumni, 1986, h. 22
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e 98 GQUEPHTDE0 ERR P
DY ¢QUDERED e =
Artinya: Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (nadaik
malaikat) yang mengawasi pekerjaanmu, yang mudiai¢i Allah)

dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), merekmetahui apa
yang kamu kerjakaff.

Pada dasarnya rencana dan pelaksanaan merupakan sat
kesatuan tindakan, walaupun hal itu jarang terj&gingawasan
diperlukan untuk melihat sejauh mana hasil tercapai

3. Pola Manajemen Pendidikan
a. Pola
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, pola diartikan selsagtem
atau cara kerjd. Kemudian dalam wikipedia bahasa Indonesia, pola
adalah bentuk atau model (atau, lebih abstrak,usset peraturan)
yang bisa dipakai untuk membuat atau untuk mentaassuatu atau
bagian dari sesuafd.
b. Manajemen
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, manajemen diartiggiatan
utama pimpinan untuk menggerakkan bawahannya damasaang

ada di dalam organisasi yang dipimpinnya dalam kangencapai

*®Al-Infithar [82]: 10-12.

“Kamus Bahasa Indonesi@usat Pengembangan Bahasa, Departemen Penditikan
Kebudayaan, Jakarta, 1983, h. 1639.
“8 id.wikipedia.org/wiki/pola. online hari minggu, Januari 2015.
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tujuan yang telah ditentukdl.Sedangkan menurut Kamus Bahasa
Indonesia Online, manajemen adalah penggunaan sutapa secara
efektif untuk mencapai sasaran; pimpinan yangabgdung jawab
atas jalannya perusahaan dan organtdasi.

c. Pendidikan

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Online, pendidikariahda
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorangedtenpok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upayajpearg dan
pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik.

Dari beberapa konsep di atas, dapat penulis asamsiihwa
pola manajemen pendidikan adalah suatu penataamgidarapan
pendidikan yang dilakukan melalui aktifitas pereraan,
pengorganisasian, pengkomunikasian dan pengawasgndilakukan
secara efektif dan efisien dengan maksud untuk apenctujuan
pendidikan yang ideal.

Jadi pola manajemen pendidikan yang penulis makisdaim
penelititan ini adalah suatu sistem penataan bigangpan pendidikan
yang dilakukan melalui aktivitas Perencanaarplanning,
Pengorganisasian organizing, Penyusunan personaliastdffing,
Penggerakanattuating, Pengawasancntroling), secara sistematis

untuk mencapai tujuan pendidikan secara berkuédigasiutu. Dengan

“‘Kamus Bahasa Indonesi@usat Pengembangan Bahasa, Departemen Penditikan
Kebudayaan, Jakarta, 1983, h. 1327.

Y www.KamusBahasalndonesia.org. online hari Salfiudahuari 2015.

*!Ibid, 10 Januari 2015
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demikian manajemen pendidikan lebih menekankan papaya
seorang pemimpin dalam menggerakkan bawahan mémgelmber
daya yang ada untuk mencapai tujuan pendidikarnraeedektif dan
efisien.

4. Perspektif Dewan Guru Multikultur

Menurut Ali Sibram Malisi yang mengutip pendapatrsedi
Suparlan, multikulturalisme adalah sebuah ideolggng menekankan
penghargaan perbedaan-perbedaan kebudayaan dalapdeiagatan,
terutama perbedaan-perbedaan sosigkriptif yang mencakup suku
bangsa dan ras, gender dan urAur.

Menurut Kasinyo Harto, multikulturalisme juga dikan sebagai
pengakuan terhadap eksistensi kelompok-kelompok amoritas) dan
hak-hak mereka untuk menjalani kehidupannya, bal&nd urusan publik
maupun privat> Sementara itu menurut Spradely yang dikutip oleh
Kasinyo Harto, menitik beratkan multikutural padaoges transaksi
pengetahuan dan pengalaman yang digunakan olelotangasyarakat
untuk menginterpretasikan pandangan dunia merekg parbeda untuk
menuju ke arah kebaruan kulfdr.

Kata multikultural menjadi pengertian yang sangas| tergantung
dari konteks pendefinisian dan manfaat apa yangardikan dari

pendifinisian tersebut. Yang jelas dalam kebudayaattikultural setiap

*2Ali Sibram Malisi,Pendidikan Multikultural Jakarta: Pustaka Firdaus, 2007, h. 15.

*3Kasinyo HartoPendidikan Agama Islam Berbasis Multikultyralakarta: Rajawali Pers,
2012, h. 16.

*bid, h. 18.
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individu mempunyai kemampuan berinteraksi dan aesaksi meskipun
latar belakang kultur masing-masing berbeda, kaseiah manusia antara
lain: (1) akomodatif, (2) asosiatif, (3) adaptal§®, fleksibel, (5) kemauan
untuk saling berbagi. Pandangan ini mengisyaratdiamva keberagaman
kultur mengandung unsure jamak serta sarata demt@milai kearifan.
Dalam konteks membangun tatanan sosial yang kakatka nilai-nilai
kearifan itu, dapat dijadikan sebagai sumber pexgilalam berinteraksi
dan bersosialisasi antar individu atau antar ketsrgmsiaf®

Berangkat dari konsep multikultural di atas, yargnjadi bahasan
dalam penelitian ini bukan terletak pada multikulialam arti yang
sempit, yaitu keberagaman budaya, ras dan agamatagij lebih dari itu
bahwa multikultur yang penulis maksud adalah pexbependapat dari
dewan guru terhadap pola manajemen yang dilakulgral& sekolah
sesuai dengan judul penelitian yaitu Pola ManajeRPamdidikan di SDN-
1 Kameloh Baru Palangka Raya (Perspektif Dewan Qdultikultur).
Bagaimana pendapat dewan guru terhadapa pola meeTajeyang
dilakukan kepala sekolah di SDN-1 Kameloh Baru irghta Raya, di
sinilah yang menjadi fokus permasalahan yang ipgimeliti teliti.

Konseptual kerangka berfikir dalam penelitian inemliki

alur yang dapat digambarkan pada gambar berikut:

>Ibid, h. 18.
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Perencanaan
(Planning)
Pengorganisasian | Perspektif
Pola —> sore i :
: (Organizing) Dewan Guru
Manajemen i
Je Multikultur
Pendidikan Penyusunan terhadap
d.lyini > Personalia < pola
ilakukan (Staffing) manajemen
Kepala
Sekolah k ok
e Pznggerzf\ an | dilakukan
(Actuating) kepala
sekolah
Pengawasan
L » i <+—
(Controling)
Gambar 2

Pola manajemen pendidikan yang dilakukan kepalalakkperspekiif
dewan guru multikultur

Dari gambar di atas, kerangka konsepsional dalaia po
manajemen pendidikan oleh kepala sekolah dilakidleasama-sama
dan saling terkait dengan perspektif dewan guru tikultur.

Selanjutnya penulis meneliti secara mendalam palaajemen yang
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dilakukan oleh kepala sekolah dan perspektif deguam multikultur
terhadap pola manajemen yang dilakukan oleh keyadialah.

B. Hasl Pendlitian yang Relevan
Sebagai pembuktian orisinalitas penelitian pengditig berjudul Pola

Manajemen Pendidikan di SDN-1 Kameloh Baru Palarigéaga (Perspektif

Dewan Guru Multikultur), maka perlu peneliti sankzai bahwa ada

penelitian sebelumnya yang relevan dengan pokoladaath yang sedang

peneliti bahas yaitu:

1. Tesis Nuryadif® yang berjudul, Pendidikan Multikultural di Pondok
Pesantren Karya Pembangunan Puruk Cahu KabupatenonlyllRaya
mengangkat permasalahan tentang bagaimana ponddantpn
mengelola keberagaman yang ada sebagai saranantisipgai konflik
skala kecil maupun besar yang rawan muncul jikaktidikelola secara
bijak.  Melalui  pendidikan  berwawasan  multikultural yang
diimplementasikan sejak dini dapat mengantisipaangulnya konflik
serta memberikan pemahaman yang bijak tentang myerlusikap
menerima dan mengelola realitas keberagaman. Renelbertujuan
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan mepdakpementasi
pendidikan multicultural, peranan pimpinan pesanttalam implementasi
pendidikan multicultural dan nilai-nilai pendidikamulticultural yang
diterapkan. Hasil penelitian meliputi: 1) pendidikanultikultural telah

terimplementasi dalam kegiatan penyelenggaraan RRIKE terintegrasi

**Nuryadin, ‘Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren Karp@mbangunan Puruk
Cahu Kabupaten Murung Ray@esis Magister, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijagal2.
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dalam situasi dan kondisi aktivitas pondok pesantneliputi: a) Desain
kurikulum yang melibatkan yayasan dan pengurus niesa Desain
kurikulum disusun berdasarkan pada dua orientdsniyieeadaan santri
yang beragama dan kebutuhan perkembangan zamanDalgm
pembelajaran, pendidikan multikultur diimplemerkasi melalui
penyisipan materi pembelajaran tentang kesediaapikiran luas dan
terbuka serta tidak terjebak pada pemikiran darlager yang radikal.
Pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah, Tgayab,
penugasan, hafalan dan praktek langsung disemgjatestrategi tertentu.
c) Kepemimpinan pondok pesantren yang demokradis,ndengakomodir
keragaman pengurus maupun pengajar. d) Lingkungag terbuka bagi
masyarakat dan penerapan tata tertib pondok ydagddisi kemanusiaan
dan keadilan. 2) Peranan pimpinan pondok pesantoaiam
mengimplementasikan pendidikan multicultural meiipperan sebagai
mudir (leader), pendidik (educator) dan anggotayarakat. Wewenang
yang yang diemban mudir terkait wewenangnya adate@faksanakan
proses pembelajaran, menjalankan kurikulum, dan aksahakan
pengasuhan santri. Selain itu juga terdapat aliivkemasyarakatan yang
dilakukan mudir sebagai anggota masyarakat. 3) semae nilai-nilai
multicultural yang diterapkan di PPKP terlihat daisi, misi dan motto
pesantren, kepemimpinan pondok pesantren, pemitmiajskegiatan

pengembangan diri santri, aturan pondok pesantten,symbol sarana
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prasarana. Nilai-nilai tersebut meliputi nilai dedresi, nilai toleransi,
nilai humanism, nilai HAM, dan nilai inklusif dengdoerbagai sisinya.

2. Tesis M. Yusuf Hamdani yang berjudul, Manajemen Pendidikan Pondok
Pesantren, Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Apdava Al-Muhsin
di Krapyak Wetan Yogyakarta yang mengangkat pertabaa: (1)
penerapan Manajemen Pendidikan Pada Pondok PesaStrali Kasus
Pada Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin chpgak Wetan
Yogyakarta, (2) faktor-faktor yang mendukung dan ngteambat
manajemen pendidikan pada Pondok Pesantren Aji 8f&ka Al-Muhsin
di Krapyak Wetan Yogyakarta. Hasil dari penelittaenunjukkan Pondok
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin sudah menerapkamnajemen
pendidikan, mulai dari perencanaan, pengorganisas@enyusunan
personalia, pengarahan, dan pengawasan, tetaph rbatim optimal.
Dalam penerapan manajemen pendidikan tersebutaktiar-faktor yang
mendukung dan menghambat. Faktor-faktor yang mamdulenerapan
manajemen pendidikan adalah adanya dukungan darrukewarga
pondok, tersedianya fasilitas yang memadai, ad&eypsama dengan
instansi terkait, adanya kesamaan visi dan loyaliearga pondok,
pengembangan SDM, serta laporan dari masing-mabidgng dan
teguran langsung sebagai tindakan preventif. Sé@andaktor-faktor
yang menghambat meliputi perbedaan persepsi, pemgasang fokus

mengelola pondok, perbedaan latar belakang, ketsdma personil, tata

*"Yusuf Hamdani, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren, Studi KRsuaks Pondok
Pesantern Aji Mahasiswa Al-Mujsin di Krapyak We¥ogyakarta’; Tesis Magister, Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2009.
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kerja yang masih tumpang tindih, masalah rekrutmkaderisasi,
rendahnya gaji, dan pengawasan yang belum optimal.

3. Tesis Tety Yuliana® yang berjudul Kemampuan Kepala Sekolah Dalam
Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu BerbaskolBgMPMBS)
(Studi Kasus Pada SMP Negeri 2 Brebes. Hasil peneliuntuk
mendeskripsikan Kemampuan Kepala SMP Negeri 2 Bretbaélam
Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbadiel8e (MPMBS)
terkait dengan, (a) Proses belajar mengajar sebagaya untuk
memuaskan pelanggan, dan merupakan tugas utamegks inti yang
harus senantiasa mendapat penanganan secara qrafesieh kepala
sekolah; (b) Perencanaan program sekolah langkajkdh yang telah
dilakukan oleh Kepala SMP Negeri 2 Brebes dalam enmnakan
program dan evaluasi yaitu menilai kesesuaian proggang ada dengan
tuntutan kebudayaan dan kebutuhan murid, meningkapkerencanaan
program, memilih dan melaksanakan program, sertailangperubahan
program; (c) Pengelolaan kurikulum ada beberapaptalpengelolaan
kurikulum yang dilakukan oleh kepala SMP Negerirglies, yaitu tahap-
tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,euhluasi; (d)
Pengelolaan ketenagaan kepala sekolah mengembangkaggaji, dan
memotivasi personil guna mencapai tujuan sistemmipa@tu anggota
mencapai posisi dan standar perilaku, memaksimalkerkembangan

karier tenaga kependidikan, serta menyelaraskamarujindividu dan

*Tety Yuliana, Kemampuan Kepala Sekolah Dalam Implementasi Marajem
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) (StudiukePada SMP Negeri 2 BrebeJesis
Magister, Semarang: Universitas Negeri Semarar@6.20
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organisasi sesuai konteks MBS; (e) Pengelolaan lgtera dan

perlengkapan tersedianya fasilitas belajar yang agimsecara kuantitatif,
kualitatif, dan relevan dengan kebutuhan serta tddipaanfaatkan secara
optimal untuk kepentingan proses pendidikan dangg@enan; (f)

Pengelolaan keuangan menuntut kemampuan kepalalakektalam

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi rsergertanggung
jawabkan secara transparan kepada masyarakat daerip&@h; (Q)

Pelayanan siswa pengaturan terhadap kegiatan yarigitan dengan
peserta didik, mulai masuk sampai keluarnya peskdik tersebut dari

suatu sekolah; (h) Hubungan sekolah masyarakatngaoukerja sama
yang baik antara sekolah dan masyarakat yang nieopsarana yang
sangat berperan dalam membina dan mengembangkdaompehan

pribadi peserta didik di sekolah; (i) Pengelolddim sekolah hal-hal yang
mendukung terwujudnya sekolah yang bermutu tedaaigan pengelolaan
iklim sekolah.

Dapat disimpulkan bahwa implementasi MPMBS vyang
dilaksanakan oleh Kepala SMP Negeri 2 Brebes mtliga) Proses
belajar mengajar; (b) Perencanaan program sekdl@h;Pengelolaan
kurikulum; (d) Pengelolaan ketenagaan; (e) Pengaiolperalatan dan
perlengkapan; (f) Pengelolaan keuangan; (g) Petayasiswa; (h)
Hubungan sekolah masyarakat; (i) Pengelolaan ildekolah adalah
cukup memadai. Berdasarkan simpulkan tersebut atimnekdasikan

kepada kepala Dinas P dan K Brebes Kabupaten uelbitk memotivasi
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pemberdayaan sekolah-sekolah dalam implementasi ajstaen

Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS).

4. Tesis Talabudin Umkabll, yang berjudul Implementasi Manajemen
Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Madrasah (SKakus di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang 1) Adapun temupanelitian
menerangkan bahwa:

a. Penyusunan sasaran mutu MIN Malang | mengaca ywiad misi, dan
tujuan serta target atau sasaran yang telah digtagebelumnya.
Penyusunan sasaran tersebut melibatkan semua ugaung
berkepentingan (Warga Madrasah, Komite Madrasam®iPendidikan
dan Pangajaran Kota Malang dan Depag Kota MalaRghyusunan
sasaran (target) pencapaian mutu selama empat talgambar pada
Rencana Pengembangan Madrasah (RPM) tahun 2007~2€dakup:
(@) kurikulum dan pembelajaran; (b) pengembangambsu daya
manusia; (c) sarana dan prasarana; (d) keuangaheg@gawaian; (e)
kesiswaan.

b. Pelaksanaan manajemen peningkatan mutu penalidikslIN Malang
I. tergambar pada lima komponen utama (sasarany yaerupakan
keseluruhan substansi dari manajemen di tingkatasapendidikan
(sekolah/madrasah). Manajemen peningkatan mutu NMalang |

secara teknik operasional implementasinya dibavealggung jawab

>*Talabudin Umkabu, Itnplementasi Manajemen Peningkatan Mutu PendidBerbasis

Madrasah (Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Nedddlang 1)’, Tesis Magister, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2009.
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para wakil kepala (waka) dan di bantu oleh masiaging koordinator
bidang. Secara struktural para wakil kepala (wdkal, 1l dan V)
bertanggung jawab langsung kepada kepala Madrd3alaksanaan
manajemen peningkatan mutu pendidikan MIN Malangnencakup
sembilan komponen utama yakni: manajemen kurikuluan
pembelajaran, manajemen sumber daya manusia; maTaje
administrasi atau ketenagaan; manajemen keuangamajemen
kesiswaan; manajemen sarana dan prasarana; manafemas; dan
manajemen layanan khusus; dan ditambah standarasipesl
manajemen kelas.
. Monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan di Mildlang | ada dua
internal dan eksternal. Monitoring dan evaluasennal dilakukan oleh
warga sekolah itu sendiri (kepala madrasah dan pedl kepala
madrasah, serta guru-guru senior) bertujuan memgietdéingkat
kemajuan dirinya sendiri (madrasah) sehubungan atersgran-saran
yang ditetapkan. Sedangkan Monitoring dan evaleksiernal adalah
lebih pada pengawasan dan penilaian yang dilakolen pihak-pihak
tertentu di luar madrasah misalnya; Kandepag Kotdahy, Evaluasi
kelembagaan yang dilakukan oleh TIM akreditasi PrsipJawa Timur,
Komite Madrasah. Tujuan adalah kepentingan akulitedpublik, dan
membantu sekolah dalam pengembangan dirinya.

Dari temuan tersebut di atas, dapat dimunculkameaelesis

bahwa penyusunan sasaran mutu mengacu pada vésidam tujuan
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serta target atau sasaran yang ditetapkan sebedunignyusunan
sasaran mutu tersebut adalah juga merupakan kelsefur dari
substansi manajemen pendidikan itu sendiri mencakungikulum dan
pembelajaran, pengembangan sumber daya manusianasatan
prasarana, keuangan, kepegawaian, kesiswaan, keAmmbkayanan
khusus serta tambahan temuan dari tesis ini yakndar operasional
manajemen kelas sebagai bagian terpenting dalargeleeggaraan
manajemen pendidikan di sekolah/madrasah. Sedangiaritoring

dan evaluasi peningkatan mutu di lakukan dengan aiwa, yakni:
internal dan eksternal. Secara internal monitoridign evaluasi
ditangani oleh kepala madrasah di bantu para vkaeibla (waka) dan
para guru senior di lingkungan MIN Malang | beraju sebagai
evaluasi internal madrasah. Secara eksternal nti@ibaunsur-unsur
yang berkepentingan dengan penyelenggaraan peadidiKomite

Madrasah, Depag. Kota Malang, Dinas P&P Kota Malasgta Tim

Akreditasi Provinsi Jawa Timur) bertujuan sebadairgabilitas publik
dan koreksi bagi madrasah itu sendiri. Dalam impgletasi MPMBM

di MIN Malang | senantiasa melibatkan berbagai wusisur yang
berkepentingan (Komite Madrasah, Dinas PendidikartaKMalang,

Depag Kota Malang, Perguruan Tinggi) dengan merggedan prinsip
kinerja profesional, (tim manajemen yang solit daerdas, tanggap
terhadap perubahan, berakhlak karimah, jujur, I@gl tinggi).

Sedangkan upaya mewujudkan kinerja professionakelet dengan
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cara pelatihan peningkatan profesionalitas para gan karyawan di
lingkungan madrasah dan pengasahan spritualitaalungdengajian
rutin.

5. Tesis Mohammad Nasukha Wasono Pffrgang berjudul Manajemen
Pendidikan Bahasa Terpadu di Pondok Pesantren A&lu
Sumbergempol Tulung Agung Jawa Timur. Penelitiasefeut berusaha
untuk menjawab permasalahan mengenai fungsi pereaca
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan pendidikasa, bagaimana
pelaksanaannya, dan bagaimana evaluasi sertayzasiln

Penelitiannya menghasilkan suatu kesimpulan bahwadgk
pesantren Al-Husna Sumbergempol Tulung Agung JaweaufT dalam
pengelolaannya telah menggunakan aspek-aspek meemajgang terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaarpetggawasan. Hasil
penelitian juga menyimpulkan bahwa pelaksanaanigiad di pondok
pesantren tersebut menggunakan jalur pendidikan foomal yang
diselenggarakan secara klasikal, serta proses abelapengajar
menggunakan komunikasi bahasa Arab dan bahasadrsggara terpadu
dengan bergantian setiap minggu sekali. di sampgingnasih adanya

manajemeiillaahita’ala artinya asal bisa berjalan.

®Mohammad Nasukha Wasono Putrdyldnajemen Pendidikan Bahasa Terpadu di
Pondok Pesantren Al-Husna Sumbergempol Tulung Agimga Timur, Tesis Magister,
Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas ISlanan Kalijaga, 2008.
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6. Tesis Sarjon8' yang berjudul Implementasi Manajemen Berbasis &ako
Dalam Rangka Peningkatan Prestasi Sekolah di Seko&sar Negeri
Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak. Pangas
perencanaan rencana kerja kepala sekolah dalama upaynpengaruhi
guru dan staf untuk mau bekerja sama agar melaktikaiakan dan
perbuatan dalam mencapai tujuan bersama di SeKokdar Negeri
Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak. Kagiperencanaan
dalam manajemen di SDN Balerejo 1 Dempet Kabup2tamak meliputi:
(a) Spesialisasi dilaksanakan oleh kepala sekglatn, dan komite sekolah
kepada masyarakat melalui pertemuan-pertemuan yasapat
menumbuhkan kesediaan tentang peran serta maslyamdiam
memajukan sekolah. (b) Rapat-rapat yang dilaksanaieh kepala
sekolah dengan dewan guru. (c) Rapat-rapat yaraksdihakan oleh
pengurus sekolah. (d) Rapat bersama antara kephtdah, guru dan
komite sekolah serta tokoh masyarakat.

Implementasi rencana kerja dan pelaksanaan manajedne
Sekolah Dasar Negeri Balerejo 1 Kecamatan Dempbupaten Demak
adalah: (a) semua pelaksanaan kegiatan dilakukearasderbuka dan
selalu berkoordinasi dengan komite sekolah bahkératkan baik dalam
kegiatan akademik maupun non akademik. (b) Dalartakpanaan

kegiatan-kegiatan selalu dibentuk kepanitiaan npeskipada prakteknya

®'Sarjono, fmplementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam RarRgningkatan
Prestasi Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Balerejgetamatan Dempet Kabupaten Demak”
Tesis Magister, Surakarta: Universitas Sebelas Maureakarta, 2009.



45

dilakukan secara bersama-sama. (¢) Walaupun juguahyang hanya 10
dengan status PNS dan wiyata bakti tidak menjadnblagan untuk

meningkatkan prestasi siswa. Pengorganisasian dakmajemen sekolah
meliputi: (2) Rapat guru untuk membicarakan kegiatang akan segera
dilaksanakan, (b) koordinasi antar panitia kegigtamg telah dibentuk, (c)
koordinasi antar panitia, guru dan komite sekol@t), Penyampaian

informasi dari pihak sekolah kepada masyarakatrgggiahuan komite.

Evaluasi dan monitoring yang dilakukan oleh kepa&kolah.
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah #bl&e Dasar
Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak medakihal-hal
sebagai berikut: (a) Setiap kegiatan selalu diesu(b) Evaluasi
bertujuan untuk mengetahui hasil kegiatan dan sebalgahan
pertimbangan kegiatan di waktu yang akan datang. Healuasi
dilaksanakan secara terbuka dalam forum dewan guru.

Faktor pendukung yang menonjol dalam kepemimpinaepala
sekolah di SDN Balerejo 1 Kecamatan Dempet Kabup@tsmak, adalah
dukungan guru walaupun guru wiyata bakti. Dukungamu tersebut
merupakan kemampuan kepala sekolah dalam membigatukworkyang
kompak dan transparan. Dalam manajemen berbasitabekeberhasilan
program-program sekolah didukung oleh kinerja teark yang kompak
dan transparan dari berbagai pihak yang terlibdndgpendidikan di
sekolah. Keberhasilan manajemen berbasis sekolatupaiean hasil

sinergi dari kolaborasi tim yang kompak dan transpa
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Dari pemaparan penelitian relevan sebelumnyaamakelitian ini
jelas berbeda dengan penelitian sebelumnya, Pexbetiai permasalahan
yang akan penulis teliti adalah terletak pada aisalientang pola
manajemen pendidikan, dimana penulis ingin mendghaih mendalam
mengenai pola manajemen pendidikan yang dilakukei kepala
sekolah yang meliputi perencanaan, pengorganisaspemyusunan
personalia, penggerakan, pengawasan dan bagainemspektif dewan
guru multikultur terhadap pola manajemen yang dikak oleh kepala

sekolah di SDN-1 Kameloh Baru Palangka Raya.



